BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan berbagai pengujian dan analisis dalam penelitian ini, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Rasio desentralisasi fiskal secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
skor kinerja penyelenggaraan Pemerintah Daerah Kabupaten dan Kota di
Indonesia Tahun 2013-2015.

Tingkat ketergantungan pada Pemerintah Pusat secara parsial berpengaruh
negatif signifikan terhadap skor kinerja penyelenggaraan Pemerintah Daerah
Kabupaten dan Kota di Indonesia Tahun 2013-2015.

Belanja modal secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap skor
kinerja penyelenggaraan Pemerintah Daerah Kabupaten dan Kota di Indonesia
Tahun 2013-2015.

Umur daerah secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap skor
kinerja penyelenggaraan Pemerintah Daerah Kabupaten dan Kota di Indonesia
Tahun 2013-2015.

Status daerah secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap skor kinerja
penyelenggaraan Pemerintah Daerah Kabupaten dan Kota di Indonesia Tahun
2013-2015.

Jumlah penduduk secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap skor
kinerja penyelenggaraan Pemerintah Daerah Kabupaten dan Kota di Indonesia
Tahun 2013-2015.

Opini audit secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap skor kinerja
penyelenggaraan Pemerintah Daerah Kabupaten dan Kota di Indonesia Tahun
2013-2015.

Secara bersama-sama (simultan), variabel rasio desentralisasi fiskal, tingkat
ketergantungan pada Pemerintah Pusat, belanja modal, umur daerah, status

daerah, jumlah penduduk, dan opini audit berpengaruh signifikan terhadap skor
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kinerja penyelenggaraan Pemerintah Daerah Kabupaten dan Kota di Indonesia
Tahun 2013-2015.

5.2 Saran

1. Penelitian ini dilakukan pada Pemerintah Daerah tingkat Kabupaten dan Kota
di Indonesia selama 3 tahun. Penelitian berikutnya dapat menggunakan data
Pemerintah Daerah pada tingkat provinsi dan dengan jangka waktu yang lebih
lama.

2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya menjelaskan
31% dari variabel dependen. Diharapkan bagi penelitian yang sama di masa
yang akan datang untuk menggunakan variabel lain yang bersifat non
keuangan, seperti leverage, tingkat pertumbuhan ekonomi, luas daerah, jumlah
SKPD, jumlah pegawai, jumlah fasilitas umum, jumlah kasus temuan audit.



